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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi di Kota Bandar Lampung menimbulkan tekanan
signifikan terhadap sistem transportasi kota yang masih didominasi oleh kendaraan pribadi
dan angkutan umum konvensional. Kondisi ini menyebabkan kemacetan, inefisiensi
perjalanan, peningkatan polusi, serta rendahnya kualitas layanan mobilitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai kesiapan Kota Bandar Lampung dalam mengimplementasikan
smart transportation dengan menggunakan tujuh lapisan Smart City Ecosystem
Framework. Metode penelitian dilakukan melalui analisis kualitatif berbasis studi literatur
dan penerapan Gap Analysis Matrix dengan menjadikan Kota Jakarta dan Bogor sebagai
benchmark untuk menetapkan kondisi ideal (desired state). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Bandar Lampung berada pada kategori emerging dengan kesenjangan terbesar pada
lapisan infrastruktur teknologi, data dan informasi, integrasi layanan transportasi, serta
inovasi digital. Kota ini belum memiliki sistem IoT yang memadai, integrasi antarmoda,
maupun basis data mobilitas terpadu. Berdasarkan hasil analisis, penelitian merumuskan
roadmap pengembangan smart transportation periode 2025-2030 yang berfokus pada
pembangunan regulasi, digitalisasi layanan, penguatan infrastruktur 10T, integrasi moda
dan pembayaran digital, modernisasi armada, serta peningkatan kolaborasi multipihak.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi transformasi transportasi
yang lebih efisien, terintegrasi, dan berkelanjutan bagi Kota Bandar Lampung.

Kata kunci : Smart transportation, Urban Mobility, Gap Analysis Matrix, Smart City
Ecosystem, Roadmap Pembangunan, Bandar Lampung

ABSTRACT

The rapid population growth and urbanization in Bandar Lampung have generated
substantial pressure on the city’s transportation system, which remains dominated by
private vehicles and traditional public transport services. This condition contributes to
increasing congestion, travel inefficiency, pollution, and a decline in service quality. This
study aims to assess the readiness of Bandar Lampung to implement smart transportation
using the seven layers of the Smart City Ecosystem Framework. The research employed a
qualitative approach through literature analysis and the application of a Gap Analysis
Matrix, with Jakarta and Bogor serving as benchmarks to define the desired state of smart
transportation development. The findings indicate that Bandar Lampung is positioned in
the emerging category, with the most significant gaps identified in the technology
infrastructure, data and information, service integration, and digital innovation layers. The
city lacks adequate 10T infrastructure, multimodal integration, and a unified mobility data
system. Based on these findings, a 2025-2030 smart transportation roadmap is proposed,
focusing on regulatory development, service digitalization, 10T enhancement, multimodal
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and digital payment integration, fleet modernization, and multi-stakeholder collaboration.
This study is expected to support strategic decision-making for promoting a more efficient,

integrated, and sustainable urban mobility system in Bandar Lampung.

Keyword : Smart transportation, Urban Mobility, Smart City Ecosystem, Gap
Analysis Matrix, Development Roadmap, Bandar Lampung

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan  penduduk  dan
urbanisasi di Kota Bandar Lampung terus
meningkat, dengan jumlah penduduk
mencapai 1.100.109 jiwa dan kepadatan
5.986 jiwa/km? pada tahun 2023 (BPS
Kota Bandar Lampung, 2024). Tren
urbanisasi  jangka  panjang  juga
menunjukkan kenaikan signifikan dari
sekitar 790 ribu jiwa pada 2005 menjadi
lebih dari 1,16 juta jiwa pada 2020 (City
Population, 2023). Peningkatan aktivitas
penduduk ini menimbulkan tekanan besar
terhadap sistem transportasi kota, yang
saat ini masih didominasi oleh kendaraan
pribadi dan angkutan umum
konvensional. Kondisi tersebut memicu
kemacetan, inefisiensi perjalanan, polusi,
serta  rendahnya  kualitas  layanan
transportasi publik.

Di tingkat nasional, transformasi
menuju  smart transportation telah
menjadi kebutuhan untuk meningkatkan
efisiensi, keselamatan, dan keberlanjutan
mobilitas melalui pemanfaatan teknologi
digital seperti 10T dan kecerdasan
artifisial (Hardi & Murad, 2023).
Beberapa kota seperti Jakarta dan Bogor
telah lebih dulu menunjukkan kemajuan
melalui digitalisasi layanan dan integrasi
antarmoda (Oktorini & Barus, 2022),
sehingga dapat menjadi benchmark dalam
menilai sejaun mana kesiapan Bandar
Lampung menuju sistem transportasi
yang lebih modern dan terintegrasi.

Dengan mempertimbangkan
berbagai tantangan tersebut, penelitian ini
secara khusus berfokus pada analisis
kesiapan Kota Bandar Lampung dalam
mengembangkan smart transportation,
sebagai dasar penyusunan strategi
transformasi  transportasi yang sesuai

dengan  konteks lokal, kebutuhan
penduduk, dan arah pengembangan kota
ke depan.
1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana kondisi dan tingkat
keberlanjutan sistem transportasi
di Kota Bandar Lampung saat ini?
2) Bagaimana tingkat kesiapan Kota
Bandar Lampung untuk
mengimplementasikan smart
transportation berdasarkan tujuh
lapisan Smart City Ecosystem
Framework?
3) Bagaimana penyusunan roadmap
smart transportation yang tepat
bagi Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi aktual dan tingkat
keberlanjutan sistem transportasi di Kota
Bandar Lampung, menilai kesiapan kota
dalam  mengimplementasikan  smart
transportation berdasarkan tujuh lapisan
Smart City Ecosystem Framework, serta
merumuskan - roadmap pengembangan
transportasi cerdas yang sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas lokal. Secara
manfaat, penelitian ~ ini  diharapkan
memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian smart
transportation di Indonesia, sekaligus
manfaat praktis berupa rekomendasi
strategis  yang  dapat  digunakan
pemerintah daerah dalam merencanakan
transformasi sistem transportasi yang
lebih efisien, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap dinamika perkotaan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Smart City

Smart city merupakan pendekatan
pembangunan kota yang memanfaatkan
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teknologi digital, data, dan inovasi untuk
meningkatkan kualitas hidup, efisiensi
layanan publik, dan keberlanjutan.
Konsep ini  menekankan integrasi
teknologi dengan aspek sosial, ekonomi,
dan tata kelola. Ribeiro et al. (2021)
menyatakan ~ bahwa  kota  cerdas
membutuhkan keterhubungan kuat antara
infrastruktur fisik dan digital untuk
menciptakan layanan yang responsif.

Secara umum, smart city
mencakup  enam  domain:  smart
governance, smart mobility, smart
environment, smart economy, —smart
living, dan smart people, dengan
mobilitas sebagai salah satu bidang kunci
karena perannya sebagai penggerak utama
aktivitas perkotaan.

2.2 Smart City Ecosystem Framework

Gambar 1. Smart City Ecosystem
Framework

Konsep Smart City Ecosystem
Framework menekankan bahwa kota
cerdas bukan hanya kumpulan teknologi,
tetapi sistem yang melibatkan interaksi
antara berbagai elemen, yaitu teknologi,
manusia, proses, kebijakan, dan nilai
sosial yang saling mempengaruhi dan
berkembang secara dinamis. Ribeiro et al.
(2021) menegaskan bahwa  sistem
transportasi cerdas bekerja melalui
integrasi  antara infrastruktur  fisik,
konektivitas digital, platform data, dan
mekanisme pengelolaan yang
memungkinkan layanan mobilitas
berjalan lebih efisien dan adaptif. Ketujuh
lapisan tersebut adalah:

1) Infrastruktur teknologi

(Technology Infrastructure

Layer): mencakup ketersediaan
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infrastruktur  digital, jaringan
sensor, perangkat 10T, sistem
transportasi,  serta  fasilitas

pendukung mobilitas cerdas.

2) Konektivitas &  Aksesibilitas
(Connectivity, Accessibility &
Security Layer): menilai kualitas
konektivitas antar moda,
kemudahan akses bagi
masyarakat, keamanan data, serta
reliabilitas jaringan.

3) Data & informasi (Information &
Data Layer): melihat kemampuan
kota dalam  mengumpulkan,
mengelola, membagi, dan
mengintegrasikan data mobilitas
secara real-time.

4) Kebijakan & Pembiayaan
(Policy, Processes, PPPs &
Financing Layer): mencakup
kebijakan ~ mobilitas,  proses
manajemen, kolaborasi
multipihak, dan  dukungan
pendanaan.

5) Tata kelola (Governance,
Management &  Operations

Layer): menilai efektivitas tata
kelola transportasi, manajemen
operasional, serta kesiapan sistem
pengendalian kota.

6) Inovasi (Innovation  Layer):
menggambarkan kemampuan
kota mendorong Kkreativitas, pilot
project, solusi digital baru, serta
kolaborasi startup dan komunitas
inovasi.

7) Nilai Sosial (Value Layer):
menilai manfaat sosial, ekonomi,
dan lingkungan yang dihasilkan
dari penerapan smart
transportation bagi masyarakat.

2.3 Smart Transportation

Smart transportation merupakan
subsistem utama smart city yang
memanfaatkan teknologi digital, integrasi
antarmoda, dan manajemen mobilitas
berbasis data untuk meningkatkan
efisiensi, aksesibilitas, serta keselamatan
perjalanan. Resdiansyah (2021)
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menjelaskan bahwa transportasi cerdas
bergantung pada sistem informasi real-
time, interoperabilitas moda, dan
manajemen lalu lintas adaptif untuk
mengurangi kemacetan dan meningkatkan
kualitas layanan. Implementasi ini
diperkuat oleh pemanfaatan loT, sensor,
dan aplikasi mobilitas yang
memungkinkan pemantauan kendaraan,
prediksi kondisi lalu lintas, serta
pengambilan keputusan berbasis data
(Oktorini & Barus, 2022).

2.3.1 Jakarta Smart Transportation

P-ISSN : 2580-4316
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Jakarta merupakan kota
metropolitan dengan populasi 10,61
juta jiwa pada tahun 2021 (Arif etal.,
2023) <8 Sebagai pusat ekonomi
dan mobilitas nasional, kota ini
menghadapi kemacetan kronis serta
tingginya  ketergantungan  pada
kendaraan pribadi. Kondisi tersebut
mendorong pemerintah
mengembangkan berbagai inisiatif
mobilitas cerdas berbasis teknologi
dan integrasi moda. Upaya ini dapat
dianalisis melalui tujuh lapisan
ekosistem smart city berikut:

Tabel 1. Smart City Ecosystem Framework pada Smart Mobility Jakarta

Smart City Ecosystem Framework

No. Layer

Penjelasan

1  [Infrastruktur Teknologi

Membangun moda transportasi massal dan
perangkat teknologi seperti sensor, sistem
sinyal pintar, serta fasilitas pembayaran
elektronik yang mendukung mobilitas cerdas
(Oktorini & Barus, 2022)

2 Konektivitas dan Aksesibilitas

Integrasi antar moda melalui JakLingko
meningkatkan kemudahan berpindah moda
dan menyatukan jaringan layanan transportasi
publik (Arif et al., 2023)

3 Data dan Informasi

Data real-time dari sensor dan perangkat
kendaraan dikumpulkan untuk menyediakan
informasi  perjalanan yang akurat dan
mendukung pengelolaan lalu lintas (Oktorini
& Barus, 2022)

4 |Kebijakan dan Pembiayaan

Struktur kolaboratif JakLingko menunjukkan
dukungan kebijakan dan pendanaan bersama
antara pemerintah daerah dan mitra teknologi
(Arif et al., 2023)

5 |Tata Kelola

Pusat kontrol seperti Integrated Traffic
Management Center (ITMC)
mengoordinasikan operasional dan
manajemen lalu lintas secara real-time untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan
transportasi (Oktorini & Barus, 2022)

6 |lnovasi Aplikasi JakLingko memperkenalkan fitur
perjalanan terpadu dan pembayaran digital
sebagai inovasi layanan mobilitas kota (Arif et
al., 2023)

7 |Nilai Sosial Integrasi layanan transportasi mendukung

efisiensi perjalanan, pengurangan kemacetan,
dan peningkatan kualitas hidup warga
(Oktorini & Barus, 2022)
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2.3.2 Bogor Smart Transportation
Kota Bogor berpenduduk
1.070.719 jiwa pada 2023, sehingga
mobilitas harian sebagai kota
penyangga Jakarta semakin tinggi
(Bappelitbangda Kota Bogor, 2022).
Peningkatan aktivitas ini

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-informatika.v9i3

memperburuk  kemacetan  dan
ketidakteraturan angkutan umum,
sehingga dibutuhkan  perbaikan
layanan mobilitas berbasis 10T.
Upaya ini dapat dianalisis melalui
tujuh lapisan ekosistem smart city
berikut:

Tabel 2. Smart City Ecosystem Framework pada Smart Mobility Bogor

Smart City Ecosystem Framework

No. Layer

Penjelasan

1 [Infrastruktur Teknologi

Mengembangkan perangkat 10T dan sistem
pemantauan transportasi, termasuk sensor dan
alat pencatat data operasional angkutan umum,
sebagai fondasi digital untuk meningkatkan
keandalan layanan  (Bappelitbangda Kota
Bogor, 2022)

2 Konektivitas dan Aksesibilitas

Upaya penguatan Kkonektivitas dilakukan
melalui penyediaan informasi rute dan trayek
angkutan umum yang lebih terstruktur,
sehingga meningkatkan aksesibilitas
masyarakat ' terhadap layanan transportasi
(Bappelitbangda Kota Bogor, 2022).

3 Data dan Informasi

Implementasi loT memungkinkan
pengumpulan data perjalanan, waktu tempuh,
serta perilaku operasional angkutan umum
secara lebih akurat untuk digunakan dalam
perencanaan transportasi (Bappelitbangda
Kota Bogor, 2022).

4 |Kebijakan dan Pembiayaan

Pemerintah Kota Bogor telah menyusun
program  peningkatan pelayanan publik
berbasis  teknologi  untuk  mengatasi
permasalahan  transportasi, mencerminkan
dukungan kebijakan terhadap modernisasi
layanan mobilitas (Bappelitbangda Kota
Bogor, 2022)i.

5 Tata Kelola

Pengelolaan transportasi diarahkan melalui
evaluasi menyeluruh terhadap operasional
angkutan umum dan pemanfaatan data digital
guna memperbaiki manajemen trayek serta
kualitas pelayanan (Bappelitbangda Kota
Bogor, 2022).

6 Inovasi

Kota Bogor mulai menerapkan inovasi
berbasis 10T untuk memonitor operasional
layanan secara real-time, sehingga membuka
peluang pengembangan sistem informasi
transportasi yang lebih responsif
(Bappelitbangda Kota Bogor, 2022).

7 Nilai Sosial

Pemanfaatan teknologi dinilai berpotensi
meningkatkan kenyamanan dan keamanan
pengguna  angkutan  umum,  sekaligus
mendukung perbaikan kualitas layanan publik
di sektor transportasi (Bappelitbangda Kota
Bogor, 2022).
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melalui 15 variabel terkait infrastruktur,
aksesibilitas, dan dukungan kelembagaan,
yang menghasilkan skor 26 dari 45 dan

2.4 Gap Analysis Matrix
Gap Analysis Matrix adalah

kerangka analitis yang digunakan untuk
membandingkan kondisi saat ini (Current
State) dengan kondisi ideal atau target
(Desired State) dari suatu sistem, proses,
atau organisasi, guna mengidentifikasi
celah (gaps) yang perlu dijembatani untuk
mencapai kondisi ideal tersebut. Matriks
ini disajikan bentuk tabel di mana setiap
baris merepresentasikan aspek atau
elemen yang ditelaah, sedangkan kolom
menunjukkan kondisi saat ini, kondisi
yang diinginkan, dan celah di antara
keduanya, sehingga memudahkan
visualisasi aspek mana yang belum
terpenuhi dan memerlukan intervensi
(Sparx System, 2017).

Metode ini- memungkinkan analisis
sistematis terhadap kesenjangan kinerja,
kapabilitas, atau  kebutuhan, dan
membantu  perumusan = strategi - atau
rekomendasi  untuk = menutup = gap
berdasarkan prioritas serta sumber daya
yang tersedia.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian  Preferensi  Moda
Transportasi dalam Kawasan
Metropolitan (Studi Kasus: Kotabumi-
Bandar Lampung) oleh Purba et al. (2024)
menelaah preferensi pengguna terhadap
moda kereta, bus, dan minibus melalui
pendekatan utility model. Studi tersebut
menunjukkan  bahwa  moda kereta
memiliki probabilitas pemilihan tertinggi,
yaitu 48,65 persen, karena unggul pada
atribut kenyamanan, keselamatan, dan
waktu tunggu 9%, Meskipun memberikan
pemahaman penting mengenai perilaku
perjalanan, penelitian ini terbatas pada
analisis preferensi moda dan tidak menilai
kesiapan atau integrasi sistem transportasi
cerdas dalam  konteks  perkotaan.
Sementara  itu, penelitian  Tingkat
Kesiapan Kota Bandar Lampung dalam
Menerapkan Konsep Smart Mobility
(Studi Kasus: Kecamatan Tanjung Karang
Pusat) oleh Sinaga et al. (2021) berfokus
pada penilaian kesiapan smart mobility

menempatkan wilayah tersebut pada
kategori “cukup siap’ieL.

Namun, kajian ini  hanya
mencakup satu kecamatan dan belum
menggunakan kerangka analitis ekosistem
tujun  lapisan maupun  pendekatan
komparatif lintas kota. Kedua penelitian
tersebut secara kolektif mengindikasikan
adanya ruang penelitian yang belum terisi,
yakni perlunya evaluasi menyeluruh
mengenai kesiapan smart transportation
Bandar Lampung melalui Smart City
Ecosystem Framework serta
perbandingan dengan kota yang telah
lebih maju dalam implementasi mobilitas
cerdas.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif —deskriptif yang
bertujuan untuk memahami kondisi yang
terjadi, tingkat keberlanjutan, dan
kesiapan Kota Bandar Lampung dalam
mengimplementasikan smart
transportation. Pendekatan ini dipilih
karena  penelitian  berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap konteks,
kebijakan, infrastruktur, dan praktik
transportasi yang dilakukan  oleh
pemerintah  daerah tanpa perlunya
pengukuran kuantitatif secara langsung.

Penelitian kualitatif
memungkinkan — peneliti  melakukan
interpretasi ~ komprehensif  terhadap
dokumen, regulasi, best practice, dan
literatur yang relevan, sehingga dapat
menghasilkan  gambaran  menyeluruh
mengenai  kesenjangan (gap) antara
kondisi eksisting dengan standar maupun
praktik terbaik yang diterapkan di kota
rujukan, yaitu Jakarta dan Bogor. Analisis
dilakukan dengan menggunakan Gap
Analysis Matrix ~ standar untuk
mengidentifikasi selisih antara kondisi
saat ini dan kondisi ideal pada tujuh
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lapisan Smart Transportation Ecosystem
Framework.
3.2 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis
data kualitatif yang bersumber dari
dokumen literatur, laporan  resmi,
kebijakan, dan publikasi ilmiah.
3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan
sepenuhnya merupakan data sekunder,
meliputi:

1) Transport Systems and Mobility
for Smart Cities (Ribeiro et al,

2021).
2) Integration of Public
Transportation in Smart

Transportation ~ System (Smart
Transportation System) in Jakarta
(Oktorini & Barus, 2022)

3) Laporan Akhir Kajian:
Peningkatan - Pelayanan  Publik
Kota Bogor berbasis 0T
(Bappelitbangda Kota ~ Bogor,
2022)

4) Sustainability — Assessment  of
Urban — Transport System in
Greater Jakarta (Resdiansyah,
2021)

5) Tingkat Kesiapan Kota Bandar
Lampung dalam Menerapkan
konsep Smart Mobility (Sinaga et

al., 2021)
6) Google Traffic sebagai Masukan
Kebijakan Transportasi

Perkotaan (Studi Kasus: Kota

Bandar Lampung) (lbad et al.,

2020).
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan  melalui  studi literatur
(literature review). Teknik ini melibatkan
penelusuran, pembacaan, dan analisis
terhadap berbagai dokumen, publikasi,
laporan resmi, maupun sumber-sumber
lain yang relevan. Proses ini bertujuan
untuk:

1) Mengidentifikasi kondisi yang
terjadi pada sistem transportasi
Bandar Lampung.
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2) Memetakan indikator kesiapan
berdasarkan tujuh lapisan Smart
Transportation Ecosystem.
3) Mengumpulkan informasi
tentang best practice dari Jakarta
dan Bogor.
4) Menyusun dasar analisis
kesenjangan  (Gap  Analysis
Matrix) dan perumusan roadmap.
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
bertahap menggunakan metode kualitatif
berbasis Gap Analysis Matrix. Teknik ini
digunakan untuk:

1) Menentukan indikator pada setiap
lapisan. Smart Transportation
Ecosystem.

2) Menilai kondisi yang terjadi pada
Bandar Lampung berdasarkan
temuan studi literatur.

3) Mengidentifikasi kondisi ideal
atau praktik terbaik dari kota
rujukan.

4) Memetakan kesenjangan antara
kondisi yang terjadi dan kondisi
ideal.

5) Mengidentifikasi prioritas dan
kebutuhan pengembangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gap Analysis Matrix

Analisis kesenjangan dilakukan
untuk membandingkan kondisi aktual
sistem transportasi  di Kota Bandar
Lampung dengan kondisi ideal yang telah
dicapai oleh kota benchmark, vyaitu
Jakarta dan  Bogor. Perbandingan
menggunakan tujuh lapisan Smart City
Ecosystem Framework bertujuan untuk
mengidentifikasi disparitas yang paling
mempengaruhi  kesiapan kota dalam
mengembangkan smart transportation.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
kesenjangan terbesar muncul pada aspek
infrastruktur teknologi, data mobilitas,
integrasi layanan, dan inovasi digital.
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Tabel 3. Gap Analysis Matrix

Kondisi Saat Ini Kondisi Ideal /
Aspek (Bandar Lampung) Benchmark Kesenjangan | Arah Perbaikan
pung (Jakarta—Bogor)
Infrastruktur Infrastruktur ~ loT  dan{Jakarta & Bogor telah|Kesenjangan Pemasangan GPS,
Teknologi sensor lalu lintas masih{menggunakan  GPS|tinggi pada|CCTV, dan

sangat terbatas, armadajarmada, CCTV, dan|ketersediaan perangkat loT secara
belum dilengkapi GPS. sensor real-time. perangkat digital.|bertahap.

Konektivitas ~ &|Tidak  ada integrasi|Jakarta  terintegrasi|Belum ada|Digitalisasi rute dan
Aksesibilitas antarmoda; informasi rutemelalui  JakLingko,|integrasi layanan|pengembangan
belum digital. Bogor telah|transportasi. sistem informasi

mendigitalisasi trayek. rute real-time.

Data & Informasi |Pengelolaan  data  lalu|Jakarta & Bogor telah|Ketiadaan sistem{Pembangunan

lintas masih manual. menggunakan big|data  mobilitas|mobility data center
data mobilitas (GPS,|digital. berbasis big data.
CCTV, Google
Traffic).

Kebijakan &|Kebijakan transportasi{Jakarta dan Bogor|Kesenjangan Penyusunan

Pembiayaan masih konvensional;|telah memiliki|regulatif dan|roadmap Smart
belum ada roadmap smart{regulasi sertajpendanaan. Mobility dan
mobility. kolaborasi PPP. kemitraan PPP.

Tata Kelola Belum memiliki  TMC|Jakarta memiliki TMC|Keterlambatan |Pengembangan

digital, manajemen lalufterintegrasi, Bogor|adopsi sistem|Traffic Management
lintas masih manual. sedang kendali. Center tahap awal.
mengembangkan.

Inovasi Layanan |Tidak tersedia aplikasi|Jakarta: super-app|Minim inovasi|Pilot project aplikasi

mobilitas, belum ada uji|JakLingko, Bogor:|digital. layanan  mobilitas
coba loT. Smart Parking & kota.
dashboard loT.
Nilai Sosial Penggunaan transportasi|Jakarta &  Bogor|Dampak sosial{Kampanye
publik rendah, masyarakat|menunjukkan belum optimal. |penggunaan
bergantung kendaraan|peningkatan  adopsi angkutan umum +
pribadi. dan manfaat sosial perbaikan  kualitas
transportasi publik. layanan.

4.2 Perancangan Roadmap

Roadmap ini disusun berdasarkan
hasil gap analysis tujuh lapisan Smart City
Ecosystem Framework serta
benchmarking dengan praktik terbaik di

Jakarta dan Bogor. Fokus program
disusun secara bertahap mulai dari
pembangunan fondasi regulasi dan

infrastruktur hingga optimalisasi inovasi,
guna memastikan kesinambungan
transformasi sistem transportasi Kota
Bandar Lampung.

Untuk mempercepat transformasi
transportasi konvensional menjadi smart

transportation,  diperlukan  strategi
berikut:

1) Digitalisasi layanan transportasi
publik, termasuk jadwal
perjalanan, rute, dan pembayaran
digital.

2) Membangun platform integrasi
transportasi yang

menghubungkan seluruh moda,
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mirip dengan konsep MaaS 5) Pengembangan infrastruktur 10T,

(Ribeiro et al., 2021).

3) Peningkatan kualitas dan
kenyamanan angkutan umum,
melalui peremajaan armada serta
pengembangan jaringan rute
terpadu.

4) Penguatan kebijakan mobilitas
berkelanjutan, termasuk
pembatasan kendaraan pribadi
dan insentif penggunaan
transportasi publik.

seperti sensor lalu lintas dan
sistem pemantauan digital

6) Kolaborasi multipihak,
melibatkan pemerintah, swasta,
akademisi, dan masyarakat dalam
pengembangan transportasi.

7) Pendidikan dan literasi digital
masyarakat untuk meningkatkan
penerimaan teknologi mobilitas
baru.

Tabel 4. Roadmap Pembangunan Smart Mobility di Bandar Lampung

Rentang Fokus Program Kegiatan Prioritas Output yang Diharapkan
Tahun Utama
2025 Fondasi Regulasi|- Penyusunan Perwali Smart Mobility Regulasi awal terbentuk,
Smart Mobility - Penetapan standar data transportasi kota|standar data disepakati
- Identifikasi koridor prioritas
2025- Pembangunan - Pemasangan CCTV & sensor lalu lintas|Infrastruktur 10T inti aktif,
2027 Infrastruktur 10T |bertahap digitalisasi layanan dasar
Transportasi - Digitalisasi rute dan jadwal angkot berjalan
- Implementasi dashboard pemantauan
kota
2026 Integrasi Moda &|- Pengembangan aplikasi integrasi moda |Sistem MaaS awal berjalan,
2028 Pembangunan Sistem|- Integrasi e-payment seluruh angkutan|e-payment terintegrasi
MaasS Lokal umum
- Pengembangan pusat kontrol mobilitas
kota
2027—- Peningkatan Armada|- Peremajaan armada angkot Armada lebih  modern,
2029 & Fasilitas Layanan|- Peningkatan halte dan titik transit|fasilitas antarmoda
Publik terpadu meningkat
- Penyusunan rute dinamis berbasis data
2028—- Optimalisasi, Inovasi,|- Kolaborasi dengan startup mobilitas Ekosistem inovasi tumbuh,
2030 & Kolaborasi|- Analitik big data untuk manajemen|sistem mobilitas adaptif dan
Multipihak mobilitas berkelanjutan
- Evaluasi roadmap & penyusunan
roadmap lanjutan

195

4.3 Temuan dan Pembahasan

Hasil analisis pada Bab 4
menunjukkan bahwa kesiapan Kota
Bandar Lampung dalam
mengimplementasikan smart
transportation masih berada pada tahap
awal, ditandai oleh keterbatasan
signifikan dalam infrastruktur digital,
sistem data mobilitas, serta integrasi
layanan transportasi publik. Temuan ini
diperolen dari perbandingan kondisi
aktual kota dengan benchmark Jakarta

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 9 No 3 November 2025

dan Bogor menggunakan tujuh lapisan
Smart City Ecosystem Framework.
Secara umum, tingkat kesenjangan yang
muncul bersifat struktural dan perlu
diatasi melalui pendekatan bertahap
sebagaimana disusun dalam roadmap
pengembangan lima tahun.

1) Temuan Pertama:
menunjukkan bahwa
kesenjangan terbesar berada
pada  lapisan infrastruktur

teknologi. Keterbatasan sensor
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2)

3)

lalu lintas, ketiadaan GPS pada
armada, serta minimnya
perangkat 10T membuat Bandar
Lampung belum mampu
menyediakan data mobilitas
real-time, berbeda  dengan
Jakarta dan Bogor yang telah
memiliki CCTV, sensor
kendaraan, dan integrasi GPS.
Kondisi ini menegaskan bahwa
penguatan infrastruktur digital
menjadi prasyarat utama menuju
transformasi smart mobility.

Temuan Kedua: menunjukkan
bahwa Bandar Lampung masih
lemah dalam konektivitas dan

aksesibilitas -~ karena  belum
memiliki -~ integrasi antarmoda
maupun digitalisasi rute

angkutan kota. Berbeda dengan
kota benchmark vyang telah
menerapkan  sistem  integrasi
seperti JakLingko dan
digitalisasi trayek, ketiadaan
informasi perjalanan membuat
transportasi  publik  kurang
kompetitif. Oleh karena itu,
digitalisasi rute dan penyediaan
informasi perjalanan real-time
harus menjadi prioritas untuk
meningkatkan pengalaman
pengguna.

Temuan Ketiga: menunjukkan
bahwa pengelolaan data
mobilitas  Bandar  Lampung
masih bersifat manual, sehingga
belum memiliki kemampuan
analitik atau prediksi berbasis
big data seperti Jakarta dan
Bogor. Ketiadaan sistem data
terintegrasi menyulitkan
pemantauan pola perjalanan dan

beban lalu lintas. Hal ini
menegaskan perlunya
pembangunan  mobility data
center sebagai dasar

pengambilan keputusan berbasis
data.
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Dari sisi kebijakan dan tata
kelola, regulasi smart mobility di Bandar
Lampung masih terbatas dan belum
didukung kerangka kelembagaan yang
jelas, sementara kota benchmark telah
memiliki regulasi, skema PPP, dan tata
kelola transportasi terintegrasi. Pada
aspek inovasi dan nilai sosial, Bandar
Lampung belum memiliki aplikasi
mobilitas, pilot project loT, maupun
inovasi digital lainnya, sehingga kualitas
layanan dan adopsi transportasi publik
masih rendah. Sebaliknya, Jakarta dan
Bogor telah memanfaatkan inovasi
seperti MaaS dan smart parking yang
meningkatkan kenyamanan pengguna.
Secara  keseluruhan, Bandar Lampung
memiliki =~ potensi - mengembangkan
transportasi cerdas namun menghadapi
kendala  struktural,  teknis, dan
kelembagaan. Roadmap yang disusun
memberikan arah transformasi bertahap
mulai dari pembangunan regulasi dan
infrastruktur, integrasi layanan dan
manajemen data, hingga penguatan
inovasi dan kolaborasi multipihak.
Dengan implementasi konsisten, kota ini
berpeluang mewujudkan sistem
transportasi - yang lebih = efisien dan
berkelanjutan dalam lima hingga sepuluh
tahun ke depan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ~ ini  menyimpulkan
bahwa Kota Bandar Lampung masih
berada pada tahap emerging dalam
pengembangan smart transportation,
dengan kesenjangan signifikan pada
infrastruktur ~ teknologi,  digitalisasi
layanan, integrasi moda, pengelolaan
data mobilitas, inovasi, serta kebijakan
pendukung jika dibandingkan dengan
kota benchmark seperti Jakarta dan
Bogor. Minimnya perangkat loT, tidak
adanya sistem informasi perjalanan, tata
kelola yang masih konvensional, serta
rendahnya nilai sosial yang dihasilkan
dari layanan transportasi publik menjadi
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faktor utama yang menghambat kesiapan
kota. Melalui Gap Analysis Matrix,
penelitian ini memetakan kebutuhan
mendasar untuk memperkuat fondasi
infrastruktur digital, manajemen data,
dan tata kelola transportasi, sehingga
tersusun roadmap strategis 2025-2030
yang berfokus pada pembangunan
regulasi, digitalisasi layanan, integrasi
moda, modernisasi armada, serta
penguatan inovasi dan kolaborasi
multipihak guna mendorong transformasi
transportasi yang efisien, adaptif, dan
berkelanjutan.

5.2 Kesimpulan

Untuk mempercepat
transformasi menuju smart
transportation, Pemerintah Kota Bandar
Lampung disarankan -memprioritaskan
penguatan regulasi - smart mobility,
pembangunan infrastruktur 1oT seperti
sensor dan GPS armada, serta
pembentukan pusat data mobilitas
sebagai dasar pengambilan keputusan
berbasis real-time. Selain itu, diperlukan
digitalisasi layanan transportasi publik,
integrasi moda melalui platform aplikasi
terpadu, dan peningkatan kualitas armada
serta fasilitas halte terpadu untuk
meningkatkan daya tarik penggunaan
angkutan umum. Pemerintah juga perlu
mendorong kolaborasi - dengan sektor
swasta, akademisi, dan komunitas
inovasi guna mempercepat implementasi
teknologi baru, serta meningkatkan
literasi masyarakat mengenai manfaat
mobilitas cerdas agar adopsi sistem smart
transportation dapat berjalan optimal dan
berkelanjutan.
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